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Abstrak

History Artikel:  Perkembangan teknologi dan media sosial membawa pengaruh yang
Diterima 1 Oktober 2025 signifikan terhadap kehidupan remaja, termasuk pembentukan konsep diri.
Direvisi 5 Oktober 2025 Tiktok, sebagai salah satu platform media sosial yang populer dikalangan
Diterima 15 Oktober 2025 remaja, tidak hanya menjadi sarana hiburan dan ekspresi diri, tetapi juga dapat
Tersedia online 25 Oktober memengaruhi cara remaja memandang dan menilai dirinya. Maka Penelitian
2025 ini bertujuan untuk (1) mengetahui bagaimana pengaruh media sosial TikTok
terhadap konsep diri siswa (2) mengidentifikasi faktor-faktor yang
mempengaruhi pembentukan konsep diri tersebut.Penelitian ini menggunakan
metode kuantitatif dengan pendekatan deskriptif. Penelitian ini melibatkan 50
siswa kelas VIII MTS Aisyiyah Sungguminasa sebagai sampel, yang diambil
menggunakan teknik random sampling. Instrumen yang digunakan berupa
angket dengan skala Likert, dan data dianalisis melalui uji normalitas,
linearitas, serta regresi sederhana dengan bantuan program SPSS 23.0. Hasil
penelitian menunjukkan bahwa terdapat pengaruh yang signifikan antara
penggunaan media sosial TikTok terhadap konsep diri siswa. Nilai R Square
sebesar 0,435 menunjukkan bahwa sebesar 43,5% variasi dalam konsep diri
siswa dipengaruhi oleh penggunaan TikTok, sedangkan sisanya dipengaruhi
oleh faktor lain. Faktor-faktor yang turut memengaruhi konsep diri antara lain
adalah pengalaman pribadi, citra diri, nilai dan keyakinan, serta pengaruh dari
keluarga, teman sebaya, dan media sosial. Temuan ini menunjukkan bahwa
meskipun Tiktok dapat memberikan dampak positif dalam kreativitas dan
koneksi sosial, penggunaan yang berlebihan juga akan berpotensi memicu
perbandingan sosial yang negatif, sehingga perlu adanya pendampingan dan

edukasi penggunaan media sosial tiktok secara bijak

Kata kunci:
TikTok, Media Sosial, Konsep Diri, Remaja

Pendahuluan/ 4eia

Keberadaan new media yang semakin beragam menandakan bahwa teknologi internet
berkembang pesat dalam membantu kehidupan manusia menjadi lebih efisien. Media sosial
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kini telah menjadi bagian yang tidak dapat dipisahkan dari kehidupan sehari-hari (Nasrullah,
2021). Salah satu media sosial yang paling diminati saat ini adalah TikTok, yang berhasil
menarik lebih dari 100 juta pengguna dan mencapai sekitar satu miliar tayangan video per
hari hanya dalam waktu satu tahun sejak dirilis (Kemp, 2023). Popularitas ini membuat
perusahaan asal Tiongkok, ByteDance, memperluas jangkauan aplikasi Douyin ke luar
Tiongkok dengan nama baru, yaitu TikTok.

TikTok pertama kali dirilis pada September 2016 oleh perusahaan ByteDance di
Tiongkok dengan nama Douyin, yang pada awalnya hanya dapat diakses oleh pengguna di
negara tersebut. Namun, pada tahun 2017, ByteDance memutuskan untuk memperluas
jangkauan aplikasi ini ke kancah global dengan nama TikTok (Zeng & Kaye, 2022). Aplikasi
berbasis video pendek ini memungkinkan penggunanya mengekspresikan diri secara kreatif
melalui konten video berdurasi singkat. Daya tarik utama TikTok terletak pada
kemudahannya dalam membuat dan membagikan video, sehingga pada kuartal pertama
peluncurannya berhasil diunduh lebih dari 48,5 juta kali dan melampaui aplikasi populer
lainnya seperti YouTube, WhatsApp, Facebook, dan Instagram (DataReportal, 2023).
Mayoritas penggunanya adalah remaja dan pelajar dari generasi Z yang cenderung aktif
menggunakan media digital dalam kehidupan sehari-hari (Aprilia & Handayani, 2022).

Masa remaja sendiri merupakan periode transisi penting dalam perkembangan
individu dari masa kanak-kanak menuju dewasa, di mana remaja mengalami perubahan
signifikan secara fisik, emosional, sosial, dan kognitif (Santrock, 2018). Salah satu tugas
perkembangan utama pada masa ini adalah pembentukan konsep diri, yaitu bagaimana
individu memahami, menilai, dan menerima dirinya sendiri. Menurut Epstein (2017), konsep
diri merupakan pendapat atau perasaan seseorang tentang dirinya, baik yang mencakup aspek
fisik maupun psikis seperti sosial, emosional, moral, dan kognitif. Sedangkan Hurlock (2011)
mendefinisikan konsep diri sebagai persepsi, keyakinan, dan sikap individu terhadap dirinya
sendiri yang terbentuk melalui pengalaman dan interaksi sosial. Dengan demikian, konsep
diri dapat diartikan sebagai pandangan individu tentang siapa dirinya yang mencakup aspek
fisik, emosional, intelektual, dan sosial.

Perkembangan konsep diri remaja tidak terlepas dari pengaruh lingkungan sosial,
termasuk kemajuan teknologi dan penggunaan media sosial yang kini sangat populer,
terutama TikTok (Mutia & Lestari, 2022). TikTok tidak hanya menjadi sarana hiburan, tetapi
juga wadah bagi remaja untuk mengekspresikan diri dan mencari pengakuan sosial melalui
jumlah likes, komentar, dan followers. Di satu sisi, TikTok memberikan ruang bagi remaja
untuk meningkatkan kreativitas dan kepercayaan diri. Namun di sisi lain, tekanan untuk
tampil menarik dan mendapatkan validasi sosial sering kali berdampak negatif terhadap
konsep diri. Banyak remaja cenderung membandingkan dirinya dengan figur publik atau
konten viral di TikTok yang menampilkan citra ideal yang belum tentu realistis (Setyowati,
2023). Akibatnya, muncul perilaku konsumtif seperti membeli barang tanpa kebutuhan jelas,
mengikuti tren atau gaya hidup yang bukan dirinya, hingga meniru gaya influencer semata
untuk mendapatkan pengakuan sosial.

Hasil observasi peneliti pada 8 Januari 2025 di MTs Aisyiyah Sungguminasa
menunjukkan bahwa siswa sering mengakses berbagai jenis konten TikTok, seperti a day in
my life, edukasi, dan tutorial. Namun, pengaruhnya terlihat pada perilaku sehari-hari mereka
— siswa meniru gaya influencer favoritnya, membeli barang-barang yang tidak diketahui
kegunaannya, dan kurang memahami potensi diri sendiri. Ketika diminta menjelaskan
kelebihan serta kelemahan diri, subjek penelitian tidak mampu memberikan jawaban yang
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jelas. Hal ini menunjukkan bahwa konsep diri mereka belum terbentuk secara matang dan
penggunaan TikTok lebih bersifat imitasi daripada refleksi diri (Observasi Peneliti, 2025).

Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa kehadiran TikTok memiliki dua sisi
pengaruh terhadap remaja, yakni positif dan negatif. Di satu sisi, aplikasi ini dapat menjadi
media ekspresi diri dan pengembangan kreativitas, namun di sisi lain, dapat menurunkan
konsep diri apabila pengguna terlalu fokus pada pencitraan dan validasi sosial. Berdasarkan
fenomena tersebut, peneliti tertarik untuk mengkaji lebih dalam melalui penelitian berjudul
“Pengaruh Media Sosial TikTok terhadap Konsep Diri Siswa MTs Aisyiyah Sungguminasa
Kabupaten Gowa” guna melihat sejauh mana penggunaan TikTok berpengaruh terhadap
pembentukan konsep diri siswa.

Metode/ Caaal) daagia

Penelitian ini menggunakan metode kuantitatif, yaitu suatu metode penelitian yang
berlandaskan pada filsafat positivisme. Menurut Sugiyono (2017:8), metode kuantitatif
disebut juga metode ilmiah (scientific method) karena telah memenuhi kaidah ilmiah, seperti
bersifat konkret atau empiris, objektif, terukur, rasional, serta sistematis. Tujuan utama dari
metode kuantitatif adalah untuk menguji hipotesis yang telah ditetapkan, meneliti populasi
dan sampel tertentu, mengumpulkan data menggunakan instrumen penelitian, serta
menganalisis data secara statistik atau kuantitatif. Pendekatan yang digunakan dalam
penelitian ini adalah pendekatan deskriptif, yaitu pendekatan yang digunakan untuk
menganalisis data dengan cara mendeskripsikan atau menggambarkan data yang telah
terkumpul sebagaimana adanya tanpa bermaksud membuat kesimpulan yang berlaku umum
atau generalisasi. Penelitian ini dilaksanakan di M.A Aisyiyah Sungguminasa, Kecamatan
Somba Opu, Kabupaten Gowa, pada bulan April hingga Juni 2025.

Dalam penelitian ini terdapat dua variabel utama, yaitu variabel bebas (X) dan
variabel terikat (). Variabel bebas adalah media sosial TikTok, sedangkan variabel terikat
adalah konsep diri. Berdasarkan definisi operasionalnya, media sosial TikTok menurut
Khairuni (2020) merupakan media sosial berbasis video pendek yang memungkinkan
pengguna membuat, membagikan, dan menonton berbagai konten video dengan ekspresi dan
kreativitas masing-masing. Sementara itu, konsep diri menurut Brooks (dalam Hurlock,
2012) adalah persepsi fisik, sosial, dan psikologis individu terhadap dirinya sendiri yang
terbentuk melalui pengalaman dan interaksi dengan orang lain. Adapun populasi dalam
penelitian ini adalah seluruh siswa MTs Aisyiyah Sungguminasa yang berjumlah 187 orang,
terdiri dari siswa kelas V11, VIII, dan 1X. Teknik pengambilan sampel yang digunakan adalah
random sampling, vyaitu teknik pengambilan sampel secara acak yang memberikan
kesempatan yang sama bagi setiap anggota populasi untuk dipilih. Berdasarkan hasil
wawancara dengan guru BK dan siswa, peneliti memilih 50 siswa kelas VIII sebagai sampel
penelitian karena mereka tergolong aktif menggunakan TikTok dengan durasi penggunaan
sekitar 1,5 jam per hari.

Instrumen yang digunakan dalam penelitian ini adalah kuesioner (angket) yang
disusun berdasarkan skala Likert untuk mengukur persepsi responden terhadap variabel
penelitian. Menurut Notoatmodjo (2012), instrumen merupakan alat yang digunakan untuk
mengumpulkan data penelitian. Sedangkan menurut Sugiyono (2017), kuesioner adalah
teknik pengumpulan data dengan memberikan seperangkat pertanyaan kepada responden
yang berkaitan dengan masalah penelitian. Skala Likert digunakan karena memiliki gradasi
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jawaban dari sangat positif hingga sangat negatif, dengan empat kategori penilaian, yaitu
sangat setuju, setuju, tidak setuju, dan sangat tidak setuju. Sebelum digunakan, instrumen
penelitian diuji melalui uji validitas dan reliabilitas untuk memastikan bahwa alat ukur
tersebut akurat dan konsisten. Analisis data dilakukan dengan dua jenis analisis, yaitu analisis
deskriptif dan analisis inferensial menggunakan SPSS 20.00 for Windows. Analisis deskriptif
digunakan untuk menggambarkan kecenderungan data dari hasil kuesioner, sedangkan
analisis inferensial mencakup uji normalitas (menggunakan Kolmogorov-Smirnov), uji
linearitas, dan analisis regresi untuk mengetahui pengaruh variabel bebas terhadap variabel
terikat. Hasil analisis regresi akan menunjukkan pengaruh signifikan jika nilai signifikansi <
0,05 dan tidak signifikan jika > 0,05 (Amstrong, 2014).

Hasil dan Pembahasan / <l zilis

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui apakah terdapat pengaruh antara
penggunaan media sosial TikTok terhadap konsep diri siswa kelas VIII di MTs Aisyiyah
Sungguminasa, Kabupaten Gowa. Konsep diri merupakan aspek penting dalam masa remaja
karena pada tahap ini individu mulai membentuk identitas diri, menilai kelebihan dan
kekurangan dirinya, serta mencari pengakuan sosial dari lingkungan sekitar. TikTok sebagai
media sosial yang populer di kalangan remaja dinilai memiliki peran besar dalam
memengaruhi cara mereka menilai dan mempersepsikan diri. Dalam proses pengumpulan
data, peneliti terlebih dahulu mengumpulkan identitas responden yang terdiri dari usia, jenis
kelamin, kelas, dan sekolah. Berdasarkan hasil pengumpulan data, responden penelitian
berjumlah 50 siswa, terdiri dari 14 laki-laki dan 36 perempuan, yang seluruhnya berasal dari
MTs Aisyiyah Sungguminasa. Berdasarkan usia, mayoritas responden berada pada rentang
usia 14-15 tahun sebanyak 39 orang, sedangkan sisanya berusia 12—-14 tahun sebanyak 11
orang. Adapun berdasarkan kelas, responden berasal dari dua kelas, yaitu VIII A sebanyak 25
siswa dan VIII B sebanyak 25 siswa.

Data penelitian diperoleh melalui penyebaran angket yang mengukur dua variabel,
yaitu penggunaan media sosial TikTok (variabel X) dan konsep diri (variabel Y). Angket
menggunakan skala Likert dengan empat pilihan jawaban, yaitu sangat setuju (4), setuju (3),
tidak setuju (2), dan sangat tidak setuju (1). Berdasarkan hasil pengumpulan data, diperoleh
rata-rata skor penggunaan media sosial TikTok sebesar 74 dengan standar deviasi 13, yang
menunjukkan bahwa mayoritas siswa berada dalam kategori sedang, dengan 22% termasuk
kategori tinggi, 56% kategori sedang, dan 22% kategori rendah. Sementara itu, untuk variabel
konsep diri, diperoleh nilai rata-rata sebesar 56 dengan standar deviasi 9. Berdasarkan hasil
pengelompokan, 22% siswa termasuk kategori tinggi, 60% kategori sedang, dan 18%
kategori rendah, sehingga dapat disimpulkan bahwa tingkat konsep diri siswa MTs Aisyiyah
Sungguminasa juga berada pada kategori sedang. Hasil uji normalitas menggunakan uji
Kolmogorov-Smirnov menunjukkan nilai signifikansi sebesar 0,200, lebih besar dari 0,05,
yang berarti data berdistribusi normal. Selanjutnya, uji linearitas menunjukkan nilai
signifikansi 0,437, lebih besar dari 0,05, yang berarti terdapat hubungan linear antara variabel
penggunaan TikTok dan konsep diri.

Hasil analisis regresi linear sederhana menunjukkan bahwa nilai koefisien determinasi
(R Square) sebesar 0,435 atau 43,5%. Artinya, penggunaan media sosial TikTok memberikan
kontribusi sebesar 43,5% terhadap konsep diri siswa, sementara 56,5% dipengaruhi oleh
faktor lain yang tidak diteliti. Uji signifikansi menunjukkan nilai p sebesar 0,001 (p < 0,05),
sehingga dapat disimpulkan bahwa terdapat pengaruh yang signifikan antara penggunaan
media sosial TikTok terhadap konsep diri siswa. Persamaan regresi yang diperoleh adalah Y
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= 21,506 + 0,467X, yang berarti setiap peningkatan satu satuan pada intensitas penggunaan
TikTok akan meningkatkan konsep diri sebesar 0,467 pada konstanta 21,506. Berdasarkan
kriteria penafsiran pengaruh, nilai determinasi sebesar 0,435 termasuk dalam kategori “cukup
kuat”. Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa semakin tinggi tingkat penggunaan
TikTok, semakin besar pula pengaruhnya terhadap pembentukan konsep diri siswa kelas VIII
MTs Aisyiyah Sungguminasa.

Berdasarkan hasil analisis dan pembahasan, dapat disimpulkan bahwa media sosial
TikTok memiliki pengaruh yang cukup kuat terhadap pembentukan konsep diri siswa. Hal ini
selaras dengan teori Calhoun dan Acocella yang menyatakan bahwa konsep diri merupakan
persepsi seseorang terhadap dirinya sendiri yang terbentuk melalui pengalaman pribadi dan
umpan balik dari orang lain. Remaja yang aktif menggunakan TikTok cenderung
membandingkan dirinya dengan pengguna lain yang menampilkan standar kecantikan,
kekayaan, atau gaya hidup tertentu. Proses perbandingan sosial ini dapat menumbuhkan
kepercayaan diri bagi sebagian siswa, namun juga berpotensi menurunkan konsep diri bagi
yang merasa tidak mampu menyesuaikan diri dengan standar sosial yang ditampilkan di
platform tersebut. Oleh karena itu, guru dan orang tua berperan penting dalam memberikan
bimbingan mengenai literasi digital agar siswa mampu memanfaatkan TikTok secara positif
sebagai sarana ekspresi, pembelajaran, dan pengembangan diri.

Temuan ini juga diperkuat oleh penelitian terdahulu yang menunjukkan bahwa
penggunaan media sosial TikTok secara signifikan mempengaruhi pembentukan konsep diri
dan self-esteem remaja. Penelitian lain menunjukkan bahwa semakin tinggi intensitas
penggunaan TikTok, semakin besar pula dorongan remaja untuk menyesuaikan diri dengan
standar sosial yang berlaku di platform tersebut. Selain itu, penelitian mengenai hubungan
antara intensitas penggunaan TikTok dan kontrol diri pada remaja juga menemukan bahwa
meskipun TikTok dapat menjadi sarana hiburan dan ekspresi diri, tidak semua remaja mampu
membangun konsep diri yang positif melalui platform tersebut. Sebagian remaja justru
mengalami kecemasan, takut dikomentari negatif, dan membentuk persepsi diri berdasarkan
ekspektasi sosial. Dengan demikian, meskipun TikTok memberikan ruang bagi siswa untuk
mengekspresikan diri, penggunaannya tetap perlu diarahkan agar mendukung pembentukan
konsep diri yang sehat dan seimbang.

Hasil ini sejalan dengan teori konsep diri yang dikemukakan oleh Brooks (1984)
bahwa konsep diri merupakan persepsi fisik, sosial, dan psikologis individu terhadap dirinya
sendiri yang diperoleh melalui pengalaman dan interaksi sosial. Dalam konteks ini, TikTok
menjadi media yang memungkinkan siswa membangun identitas diri melalui pembuatan
konten, penerimaan likes dan komentar dari pengguna lain, serta pengakuan sosial yang
mereka peroleh di dunia maya. Pengalaman positif seperti konten diapresiasi oleh teman-
teman sebaya dapat meningkatkan rasa percaya diri dan konsep diri positif. Sebaliknya, jika
mereka mendapat komentar negatif atau perbandingan sosial yang tinggi, hal itu dapat
menurunkan konsep diri. Oleh karena itu, penggunaan TikTok yang tidak terkontrol
berpotensi menimbulkan tekanan psikologis, terutama bagi remaja yang belum memiliki
konsep diri yang kuat (Calhoun & Acocella, 1990).

Penelitian ini juga mendukung temuan Khairuni (2021) yang menyatakan bahwa
TikTok dapat memberikan pengaruh signifikan terhadap pembentukan citra diri dan
kepercayaan diri remaja, baik secara positif maupun negatif tergantung pada intensitas
penggunaan dan tujuan interaksi. Selain itu, penelitian oleh Santoso (2022) menemukan
bahwa remaja dengan tingkat kontrol diri yang tinggi mampu memanfaatkan media sosial
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TikTok sebagai sarana pengembangan diri dan kreativitas, sedangkan mereka yang memiliki
kontrol diri rendah cenderung membentuk konsep diri berdasarkan persepsi sosial dan
validasi dari orang lain. Temuan ini menunjukkan pentingnya peran guru BK (Bimbingan
Konseling) dan orang tua dalam memberikan edukasi literasi digital agar siswa mampu
mengelola aktivitas di media sosial secara sehat.

Secara umum, hasil penelitian ini menggambarkan bahwa media sosial TikTok
memiliki dua sisi pengaruh terhadap konsep diri siswa. Sisi positifnya, TikTok dapat menjadi
sarana ekspresi diri, memperkuat kemampuan komunikasi, serta membangun rasa percaya
diri melalui interaksi dan apresiasi sosial. Sementara sisi negatifnya, penggunaan TikTok
yang berlebihan tanpa kontrol dapat menimbulkan perasaan tidak percaya diri akibat
perbandingan sosial yang tidak realistis dengan pengguna lain. Oleh karena itu, pendekatan
pendidikan karakter dan literasi digital perlu dikembangkan di sekolah agar siswa dapat
menggunakan media sosial secara bijak, produktif, dan mendukung pembentukan konsep diri
yang positif (Notoatmodjo, 2018).

Kesimpulan/ 43|

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan mengenai “Pengaruh Media Sosial
TikTok terhadap Konsep Diri Siswa MTs Aisyiyah Sungguminasa Kabupaten Gowa”, dapat
disimpulkan bahwa penggunaan media sosial TikTok memiliki pengaruh yang signifikan
terhadap pembentukan konsep diri siswa. Hasil analisis regresi menunjukkan nilai
signifikansi sebesar 0,001 (<0,05) dan koefisien determinasi (R?) sebesar 0,435, yang berarti
bahwa penggunaan TikTok memberikan kontribusi sebesar 43,5% terhadap variasi konsep
diri siswa. Hal ini membuktikan bahwa semakin sering siswa menggunakan TikTok, semakin
besar pula pengaruh yang ditimbulkan terhadap bagaimana mereka menilai dan memandang
dirinya sendiri.

Secara positif, penggunaan TikTok dapat menjadi sarana bagi siswa untuk
mengekspresikan diri, menyalurkan kreativitas, serta meningkatkan rasa percaya diri melalui
interaksi sosial di dunia maya. Melalui pembuatan dan publikasi video pendek, siswa
memperoleh pengalaman sosial yang dapat memperkaya proses pembentukan identitas diri.
Pengakuan dalam bentuk likes, komentar, dan jumlah pengikut juga memberikan penguatan
terhadap konsep diri positif apabila digunakan secara seimbang dan disertai kontrol diri yang
baik. Dengan demikian, TikTok berperan sebagai media pembelajaran sosial yang relevan
bagi remaja di era digital, selama penggunaannya diarahkan untuk hal-hal produktif dan
edukatif.

Namun, di sisi lain, penggunaan TikTok yang berlebihan atau tanpa pengawasan
dapat berdampak negatif terhadap konsep diri siswa. Remaja yang terlalu bergantung pada
validasi sosial cenderung menilai dirinya berdasarkan standar ideal yang ditampilkan oleh
figur publik di media sosial, sehingga berpotensi menimbulkan rasa rendah diri, kecemasan
sosial, dan ketidakpuasan terhadap diri sendiri. Oleh karena itu, diperlukan peran aktif dari
guru, orang tua, serta konselor sekolah dalam memberikan edukasi literasi digital dan
pembinaan karakter agar siswa mampu menggunakan media sosial secara bijak, sehat, dan
proporsional, sehingga TikTok dapat memberikan pengaruh positif bagi perkembangan
konsep diri mereka.
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